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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Kompensasi, terhadap Kinerja Karyawan dan Motivasi karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen. Penelitian ini menggunakan metode sample jenuh 

atau keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian dan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner dengan jumlah sample 

sebanyak 34 responden yang seluruhnya merupakan karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen. Untuk menguji kelayakan instrumen kuesioner diuji 

melalui tes validitas dan reliabilitas, sedangkan untuk analisis data menggunakan 

metode analisis uji asumsi klasik, analisis jalur, dan uji korelasi antar variabel 

dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 22.0 for Windows 7. Uji Validitas 

dan Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini adalah 

valid dan reliabel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:(1) Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan dan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. (2) Kompensasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan sedangkan Kompensasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.      (3) Motivasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.     (4) Nilai Adjusted R2 

persamaan substruktural I sebesar 0,425 atau 42,5% yang berarti bahwa variabel 

Motivasi Kerja dipengaruhi oleh variabel Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi, 

selebihnya sebesar 57,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model ini. (5) Nilai 

Adjusted R2 persamaan substruktural II sebesar 0,317 atau 31,7% variabel Kinerja 

Karyawan dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi dan Motivasi, 

selebihnya sebesar 68,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model ini. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi, dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

tokoh sentral dalam organisasi 

maupun perusahaan. Agar aktivitas 

manajemen berjalan dengan baik, 

perusahaan harus memiliki karyawan 

yang berpengetahuan dan 

berketerampilan tinggi serta usaha 

untuk mengelola perusahaan seoptimal 

mungkin sehingga kinerja karyawan 

meningkat. Peningkatan kinerja 

karyawan akan membawa kemajuan 
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bagi perusahaan untuk dapat bertahan 

dalam suatu persaingan lingkungan 

bisnis yang tidak stabil. Oleh karena 

itu upaya-upaya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan merupakan 

tantangan manajemen yang paling 

serius karena keberhasilan untuk 

mencapai tujuan dan kelangsungan 

hidup perusahaan tergantung pada 

kualitas kinerja sumber daya manusia 

yang ada didalamnya. 

Kinerja adalah tingkat prestasi 

seseorang atau karyawan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan yang dapat 

meningkatkan produktifitas 

(Timpe,1992). Terdapat dua faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berhubungan 

dengan sifat-sifat seseorang, meliputi 

sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat fisik, 

keinginan atau motivasi, umur, jenis 

kelamin, pendidikan, pengalaman 

kerja, latar belakang budaya, 

danvariabel-variabel personal lainnya. 

Faktor eksternal merupakan faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yang berasal dari 

lingkungan, kepemimpinan, tindakan 

rekan kerja, jenis latihan dan 

pengawasan, sistem upah, dan 

lingkungan sosial. Kinerja pegawai 

erat kaitannya dengan penilaian 

kinerja, untuk itu penilaian kinerja 

pegawai perlu dilakukan oleh suatu 

organisasi. Penilaian kinerja 

(performance evaluation) yaitu proses 

untuk mengukur atau mengevaluasi 

hasil pekerjaan yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang 

dalam organisasi (Rivai, 2003). 

Dengan kata lain penilaian kinerja 

ditentukan oleh hasil kegiatan sumber 

daya manusia (SDM) dengan standar 

kinerja yang telah ditetapkan 

organisasi sebelumnya. Selain 

ditentukan oleh hasil kegiatan sumber 

daya manusia dengan standar yang 

telah ditetapkan, Kinerja karyawan 

juga dipengaruhi oleh Motivasi dari 

karyawan itu sendiri untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

Motivasi kerja adalah dorongan, upaya, 

dan keinginan yang ada didalam diri 

manusia yang mengaktifkan, memberi 

daya,serta mengarahkan perilaku 

untuk melakukan tugas – tugas dengan 

baik dalam lingkup pekerjaannya. 

Pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja menunjukkan hasil yang sama 

bahwa hubungan antara motivasi 

dengan kinerja karyawan 

menunjukkan  hubungan positif dan 

signifikan. Handoko (2003) 

menjelaskan bahwa motivasi kerja 

yaitu keadaan dalam pribadi seseorang 

yang mendorong keinginan individu 



untuk melakukan kegiatan tertentu 

guna mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dengan demikian motivasi merupakan 

variabel penting, dimana motivasi 

perlu mendapat perhatian besar bagi 

organisasi dalam peningkatan kinerja 

pegawai. Menurut Robbins (2006) 

motivasi didefinisikan sebagai proses 

yang ikut menentukan intensitas, arah, 

dan ketekunan individu dalam usaha 

mencapai sasaran. Motivasi sebagai 

proses yang bermula dari kekuatan 

dalam hal fisiologis dan psikologis 

atau kebutuhan yang mengakibatkan 

perilaku atau dorongan yang ditujukan 

pada sebuah tujuan atau insentif 

(Moekijat, 2001 dalam Hakim, 2006). 

Dalam organisasi ada pihak yang 

saling bergantung dan merupakan 

unsur yang paling utama dalam sebuah 

organisasi yaitu pimpinan atau atasan, 

dan pegawai. Kepemimpinan dalam 

suatu organisasi merupakan hal yang 

sangat penting, karena memiliki 

peranan yang strategis dalam 

mencapai tujuan organisasi yang biasa 

tertuang pada visi dan misi organisasi 

(Suranta, 2002). Peran pimpinan juga 

dianggap dapat mendorong 

meningkatnya motivasi kerja 

karyawan. Gaya kepemimpinan 

merupakan norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat 

orang tersebut mencoba 

mempengaruhi orang lain (Suranta, 

2002). Gaya kepemimpinan cocok 

apabila tujuan perusahaan telah 

dikomunikasikan dan bawahan telah 

menerimanya. Gaya kepemimpinan 

yang tepat akan menimbulkan 

motivasi seseorang untuk berprestasi. 

Sukses tidaknya karyawan dalam 

berprestasi kerja dapat dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan atasannya. 

Seorang pemimpin harus menerapkan 

gaya kepemimpinan untuk mengelola 

bawahannya, karena seorang 

pemimpin akan sangat mempengaruhi 

keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya (Waridin dan 

Bambang Guritno, 2005). Suatu 

organisasi akan berjalan lancar dalam 

mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan sangat dipengaruhi oleh 

faktor kepemimpinan, oleh karena itu 

pemimpin selalu menjadi fokus 

evaluasi sebagai gambaran penilaian 

terhadap keberhasilan sebuah 

organisasi.  

Kompensasi menurut Hasibuan (2009) 

adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau 

tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa 

yang diberikan kepada perusahaan. 

Pemberian kompensasi yang tepat 

akan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Adanya kompensasi 



berupa bonus, hadiah maupun 

penghargaan juga akan memberikan 

dampak yang positif bagi karyawan. 

Karyawan akan merasa termotivasi 

dan bersemangat dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan serta akan 

muncul dorongan karyawan untuk 

berprestasi. Ada beberapa tujuan 

pemberian kompensasi antara lain 

sebagai ikatan kerja sama antara 

perusahaan dengan karyawan, sebagai 

sarana untuk meningkatkan semangat 

dan motivasi karyawan, sebagai 

strategi perusahaan untuk 

mempertahankan karyawan atau 

pegawai yang berkualitas, sebagai 

penghargaan oleh perusahaan terhadap 

karyawan dan sebagainya. 

LANDASAN TEORI 

Kinerja merupakan hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu 

didalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan (Rivai, 2006;39). 

Penilaian kinerja mengacu pada suatu 

sistem formal dan terstruktur yang 

mengukur, menilai, dan 

mempengaruhi sifat-sifat yang 

berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, 

dan hasil, termasuk tingkat 

ketidakhadiran (Schullar dan Susan E. 

Jackson). Indikator variabel Kinerja 

Karyawan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kualitas hasil yang dicapai 

b. Daya inisiatif dan kreatifitas 

karyawan terhadap pekerjaan 

c. Kemampuan bekerjasama 

d. Kesungguhan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

e. Kepedulian terhadap kualitas hasil 

kerja 

Motivasi adalah keinginan yang 

terdapat pada diri seseorang individu 

yang merangsangnya untuk melakukan 

tindakan-tindakan 

(Hasibuan,2008;141-145). Karyawan 

yang memiliki motivasi yang tinggi 

akan dapat melaksanakan pekerjaan 

dengan lebih baik, dibandingkan 

dengan karyawan yang tidak memiliki 

motivasi. Pentingnya memotivasi 

karena motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan dan 

mendukung perilaku manusia, supaya 

mau bekerja giat dan antusias 

mencapai hasil yang optimal 

(Malayu,2009;141). Indikator variabel 

motivasi kerja pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kemauan meningkatkan prestasi 

kerja 

b. Prestasi kerja 

c. Pengakuan dari atasan 

d. Keahlian 

e. Kebutuhan prestise 



Kepemimpinan merupakan sifat 

pemimpin, artinya unsur-unsur yang 

terdapat pada seorang pemimpin 

dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya, serta merealisasikan 

visi dan misinya dalam memimpin 

bawahan, masyarakat, dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. 

Kepemimpinan merupakan daya dan 

upaya yang dilakukan oleh seseorang, 

yang menjabat sebagai pemimpin 

dalam memengaruhi orang lain agar 

menjalankan rencana kerja yang sudah 

ditetapkan demi tercapainya tujuan 

dengan cara yang efektif dan efisien 

(Basri,2014;11). Indikator variabel 

Gaya kepemimpinan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemimpin sering berkonsultasi 

dengan bawahan 

2. Pemimpin memperlakukan sama 

rata antar satu karyawan dengan 

karyawan lain 

3. Cara pemimpin memberikan 

motivasi dan dorongan kepada 

bawahannya 

4. Cara pemimpin ikut berpartisipasi 

dengan bawahannya 

Rivai (2004;357) menjelaskan bahwa 

kompensasi merupakan sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai pengganti 

kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan. Pemberian kompensasi 

harus dilakukan dalam koridor 

membentuk sistem yang baik agar 

memperoleh personel yang kompeten, 

mempertahankan sumber daya 

manusia yang terampil, dan 

memberikan rasa keadilan. Selain itu 

kompensasi juga dimaksudkan untuk 

memberikan penghargaan kepada 

karyawan, membantu pengendalian 

biaya, serta memenuhi ketaatan hukum 

yang berlaku. Indikator variabel 

kompensasi pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

1. Kesesuaian kompensasi dengan 

pemenuhan kebutuhan hidup 

2. Kesesuaian kompensasi dengan 

tanggung jawab yang diemban 

karyawan 

3. Kesesuaian kompensasi dengan 

harapan karyawan 

4. Kesesuaian kompensasi dengan 

beban pekerjaan karyawan 

Berdasarkan penjelasan yang 

disebutkan dalam teori diatas, maka 

dapat dibuat model penelitian sebagai 

berikut: 

 

 



Dari gambar model empiris diatas, 

maka dapat ditarik hipotesis sebagai 

berikut: 

H1  :  Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan terhadap 

Motivasi Kerja karyawan pada 

PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kebumen. 

H2  : Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kompensasi 

terhadap Motivasi Kerja 

Karyawan pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos 

Kebumen. 

H3  :  Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos 

Kebumen. 

H4  :  Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kebumen. 

 H5 : Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kebumen. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kebumen sejumlah 34 

orang Karyawan, sedangkan 

responden yang digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan atau seluruh 

populasi dari PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen.  

Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner 

kepada seluruh responden. Kuesioner 

terdiri dari 4 Variabel, yaitu: 1) 

Variabel Gaya Kepemimpinan dengan 

6 item pernyataan, 2) Variabel 

Kompensasi dengan 8 item pernyataan, 

3) Variabel  Motivasi dengan 9 item 

pernyataan, 4) Variabel Kinerja 

Karyawan dengan 13 item pernyataan. 

Masing-masing item pada kuesioner 

penelitian tersebut menggunakan 

penilaian skala likert dengan rentang 

jawaban 1 sampai 4. 

PEMBAHASAN 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS 22.0 for 

Windows 7. Pengujian kuesioner 

dilakukan dengan menggunakan uji 

Validitas dan Uji Reliabilitas, 

sedangkan untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel penelitian 

adalah dengan menggunakan Uji 

Asumsi Klasik (Uji Multikolinieritas, 

Uji Heteroskedastisitas, dan Uji 

Normalitas), Uji Hipotesis (Uji Parsial 



t, Koefisien Determinasi, Analisis 

Korelasi,) dan Analisis Jalur. 

Berdasarkan hasil uji Validitas pada 

semua variabel penelitian didapatkan 

hasil bahwa semua butir pernyataan 

pada kuesioner diperoleh rhitung lebih 

besar dari rtabel,dengan nilai 

signifikansi < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua butir 

instrumen pernyataan pada kuesioner 

dinyatakan Valid. Untuk uji reliabilitas 

menggunakan nilai cronbarch alpha 

based on standarized items, diperoleh 

hasil alpha untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan sebesar 0,885, untuk 

variabel Kompensasi sebesar 0,924, 

untuk variabel Motivasi Kerja sebesar 

0,890, dan variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 0,913, maka berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, dapat dinyatakan 

bahwa seluruh pernyataan pada 

seluruh variabel penelitian dikatakan 

Reliabel karena nilai cronnbarch 

alpha based on standarized items di 

atas 0,60.  

Pengujian selanjutnya yaitu Uji 

Asumsi Klasik, tujuan dari pengujian 

ini adalah untuk mengetahui apakah 

model regresi dalam penelitian ini 

dapat dipakai atau tidak. Uji asumsi 

klasik terdiri atas Uji Multikolinieritas, 

Uji Heteroskedastisitas, dan Uji 

Normalitas. Berikut hasil Uji 

Multikolineritas untuk Substruktural 1 

dan Substruktural 2: 

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

Substruktural 1 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
GayaKepemimpinan ,705 1,419 

Kompensasi ,705 1,419 

a. Dependent Variable: MotivasiKerja 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, 

dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan variabel Kompensasi (X2) tidak 

lebih besar dari 10 dan tolerance 

untuk variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1) dan Variabel Kompensasi (X2) 

lebih dari 0,10. Berdasarkan asumsi 

tersebut di atas, maka dari hasil uji 

multikolinieritas substruktural 1 

tersebut di atas, maka dapat diketahui 

bahwa tidak terdapat multikolinieritas, 

sehingga model dapat dipakai. 

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

Substruktural 2 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
GayaKepemimpinan ,597 1,675 

Kompensasi ,583 1,717 

MotivasiKerja ,540 1,853 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, 

dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1), 

Variabel Kompensasi (X2) dan 

Variabel Motivasi Kerja (Y1) tidak 



lebih besar dari 10 dan nilai tolerance 

untuk Variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1), Variabel Kompensasi (X2) dan 

Variabel Motivasi Kerja (Y1) lebih 

dari 0,10. Berdasarkan asumsi tersebut 

di atas, maka dari hasil uji 

multikolinieritas substruktural 2 

tersebut di atas, maka dapat diketahui 

bahwa tidak terdapat multikolinieritas, 

sehingga model dapat dipakai. 

Pengujian selanjutnya yaitu Uji 

heteroskedastisitas, pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dan residual 

dalam suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Hasil dari pengujian 

tersebut diperoleh data sebagai berikut: 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Substruktural 1  

 

 

 

 

 

 

 

Substruktural 2 

 

Berdasarkan gambar diatas, 

menunjukkan bahwa tidak ada pola 

tertentu, seperti titik-titik yang 

membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur dan tidak membentuk suatu 

pola yang jelas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

pada substruktural 1 dan substruktural 

2 dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan terjadinya 

heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah distribusi variabel 

independen dan variabel dependen 

memiliki distribusi atau penyebaran 

yang normal atau tidak. Hasil 

pengujian  normalitas adalah sebagai 

berikut: 

  



Hasil Uji Normalitas Substruktural 1 

dan Substruktural 2 

 

Berdasarkan pengujian diatas, dapat 

dilihat bahwa bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut, 

sehingga variabel dependen dan 

variabel independen dalam uji 

normalitas pada substruktural 1 dan 

substruktural 2 memenuhi asumsi 

normalitas. Data dikatakan normal 

apabila pada output Normal 

probability plot terdapat penyebaran 

titik-titik disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. 

Pengujian selanjutnya yang dilakukan 

adalah pengujian untuk membuktikan 

hipotesis yang sudah ditentukan pada 

awal penelitian, pengujian pertama 

yang dilakukan adalah Uji t. Uji t 

merupakan suatu pengujian individu 

terhadap variabel independen (X) 

dimana untuk mengetahui pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) dengan tingkat 

signifikansi α = 0,5. Berdasarkan 

Ghozali (2006), menentukan ttabel 

dengan rumus df = n - k. 

Substruktural 1 

df = 34 – 2 = 32, (lihat ttabel pada df = 

32) diperoleh angka sebesar 2,03693 

atau 2,037 

Tabel Hasil Uji t Substruktural 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffic
ients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constan
t) 

11,294 
3,16

3 
 3,571 ,001 

GayaKe
pemimpi
nan 

,417 ,176 ,372 2,363 ,025 

Kompen
sasi 

,360 ,141 ,401 2,548 ,016 

a. Dependent Variable: MotivasiKerja 

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil uji t 

substruktural 1 pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa probabilitas 

signifikansi untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) sebesar 0,025 

< 0,05 dan diperoleh angka thitung 

sebesar 2,363 > 2,037, maka Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh secara 



signifikan terhadap Motivasi Kerja, 

sehingga H0 ditolak H1 diterima. 

b. Pengaruh Kompensasi terhadap 

Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil Uji t 

substruktural 1 pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa probabilitas 

signifikansi untuk variabel 

Kompensasi (X1) sebesar 0,016 < 

0,05 dan diperoleh angka thitung 

sebesar 2,548 > 2,037, maka 

variabel Kompensasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap terhadap 

Motivasi Kerja, sehingga H0 ditolak 

H1 diterima. 

Substruktural 2 

df = 34 - 3 = 31, (lihat pada ttabel pada 

df = 31) diperoleh angka sebesar 

2.03951 atau 2,040 

Hasil Uji t Substruktural 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Stand
ardiz
ed 

Coeffi
cients 

t Sig. B 

Std. 
Erro

r Beta 

1 (Constant) 
23,124 

4,91
3 

 4,707 ,000 

GayaKepe
mimpinan 

,512 ,251 ,381 2,044 ,050 

Kompensa
si 

,268 ,203 ,248 1,318 ,197 

MotivasiKer
ja 

,101 ,235 ,084 ,429 ,671 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil Uji t 

substruktural 2 pada tabel IV-13 di 

atas, menunjukkan bahwa 

probabilitas signifikansi untuk 

variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

sebesar 0,050 = 0,05 dan diperoleh 

angka thitung sebesar 2,044 > 2,040, 

maka variabel Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap terhadap Kinerja 

Karyawan, sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

b. Pengaruh Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil Uji t 

substruktural 2 pada tabel IV-13 di 

atas, menunjukkan bahwa 

probabilitas signifikansi untuk 

variabel Kompensasi (X2) sebesar 

0,197 > 0,05 dan diperoleh angka 

thitung sebesar 1,318 < 2,040, maka 

variabel Kompensasi tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

c. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil Uji t 

substruktural 2 pada tabel IV-13 di 

atas, menunjukkan bahwa 

probabilitas signifikansi untuk 

variabel Motivasi Kerja (Y1) 

sebesar 0,671 > 0,05 dan diperoleh 

angka thitung sebesar 0,429 < 2,040, 

maka variabel Motivasi Kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan 



terhadap Kinerja Karyawan, 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

Pengujian selanjutnya yaitu uji 

Koefisien Determinasi, pengujian ini 

dilakukan untuk mengukur besarnya 

kontribusi variabel independen dengan 

variabel dependen, sehingga dapat 

diketahui variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen. 

Hasil uji koefisien determinasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Koefisien Determinasi Substruktural 1 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,678a ,460 ,425 2,46881 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, 
GayaKepemimpinan 
b. Dependent Variable: MotivasiKerja 

Besar R2 adalah 0,425, yang berarti 

sebesar 42,5% variabel Motivasi Kerja 

dipengaruhi oleh Variabel bebas Gaya 

Kepemimpinan dan Kompensasi, 

sedangkan sebesar 57,5% (100% - 

42,5%) variabel Motivasi Kerja 

dipengaruhi oleh variabel-variabel 

diluar model penelitian ini. Dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian 

ini memiliki kemampuan yang rendah 

dalam menjelaskan variabel dependen 

atau variabel terikat. 

 

 

 

 

Koefisien Determinasi Substruktural 2 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,616a ,379 ,317 3,22777 

a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja, 
GayaKepemimpinan, Kompensasi 
b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Besar R2 adalah 0,317, yang berarti 

sebesar 31,7% variabel Kinerja 

Karyawan dipengaruhi oleh Variabel 

Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, 

dan Motivasi Kerja, sedangkan sebesar 

68,3% (100% - 31,7%) variabel 

Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain diluar model 

penelitian ini. Dapat disimpulkan 

bahwa model penelitian ini memiliki 

kemampuan yang rendah dalam 

menjelaskan variabel dependen atau 

variabel terikat. 

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk 

mengetahui korelasi antar satu 

variabel dengan variabel lain.  

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

GayaKe
pemimpi

nan 

Kom
pens
asi 

GayaKepe
mimpinan 

Pearson 
Correlati
on 

1 ,544** 

Sig. (2-
tailed) 

 ,001 

N 34 34 

Kompensa
si 

Pearson 
Correlati
on 

,544** 1 

Sig. (2-
tailed) 

,001  

N 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 



Hasil uji korelasi antar variabel di atas 

menunjukkan bahwa korelasi antara 

Variabel gaya Kepemimpinan (X!) 

dan Variabel Kompensasi (X2) 

memiliki tingkat korelasi yang cukup 

kuat dengan angka korelasi sebesar 

0,544. Selain memiliki korelasi yang 

cukup kuat, kedua variabel tersebut 

juga memiliki angka signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 yang dapat 

diartikan bahwa kedua variabel 

tersebut signifikan, karena angka 

signifikansi yang diperoleh dibawah 

0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji analisis jalur 

untuk menerangkan akibat langsung 

atau tidak langsung seperangkat 

variabel, sebagai variabel penyebab 

terhadap variabel lain yang merupakan 

variabel akibat. Analisis jalur adalah 

analisis yang menghubungkan lebih 

dari dua variabel untuk mengetahui 

Kinerja Karyawan (Y2), Gaya 

Kepemimpinan (X1), Kompensasi 

(X2), dan Motivasi Kerja (Y1), 

Substruktural 1 

Y1 = PY1 X1+PY1 X2+ €1 

 

 

 

 

Hasil uji Koefisien Jalur 

Substruktural 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffic
ients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Const
ant) 

11,2
94 

3,163  
3,57

1 
,001 

GayaK
epemi
mpinan 

,417 ,176 ,372 
2,36

3 
,025 

Kompe
nsasi 

,360 ,141 ,401 
2,54

8 
,016 

a. Dependent Variable: MotivasiKerja 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,678a ,460 ,425 2,46881 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, 
GayaKepemimpinan 
b. Dependent Variable: MotivasiKerja 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y1 = 0,372 X1 + 0,401 X2 + €1   

(€1  = √1 − 0,460 = 0,734) 

Kemudian nilai-nilai P1, P2, dan €1 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Koefisien regresi Variabel Gaya 

Kepemimpinan (P1) = 0,372 

Koefisien regresi untuk X1 sebesar 

0,372 artinya setiap penambahan 1 

satuan skala likert pada variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1), maka 

akan menambah Motivasi Kerja 

karyawan sebesar 0,372  



b. Koefisien regresi variabel 

Kompensasi (P2) = 0,401 

Koefisien regresi untuk X2 sebesar 

0,401 artinya setiap penambahan 1 

satuan skala likert pada variabel 

Kompensasi (X2), maka akan 

menambah Motivasi Kerja 

karyawan sebesar 0,401 

c. Nilai Residu atau Error €1 = 0,734 

Nilai residu sebesar 0,734 

menunjukkan Motivasi Kerja yang 

tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

Gaya kepemimpinan dan 

Kompensasi, diabaikan atau sama 

dengan nol.  

Substruktural 2 

Y2 = PY2 X1 + PY2 X2 + PY2 Y1 +  €2  

Hasil Uji Koefisien Jalur 

Substruktural 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Stan
dardi
zed 
Coef
ficien

ts 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constan
t) 

23,124 4,913  4,707 ,000 

GayaKe
pemimpi
nan 

,512 ,251 ,381 2,044 ,050 

Kompen
sasi 

,268 ,203 ,248 1,318 ,197 

Motivasi
Kerja 

,101 ,235 ,084 ,429 ,671 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,616a ,379 ,317 3,22777 

a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja, 
GayaKepemimpinan, Kompensasi 
b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y2 = 0,381 X1 + 0,248 X2 + 0,084 Y1 +  

€2   

(€2  = √1 − 0,379 = 0,788) 

Kemudian nilai-nilai P1, P2, P3 dan €2 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Koefisien regresi Variabel Gaya 

Kepemimpinan (P1) = 0,381 

Koefisien regresi untuk X1 sebesar 

0,381 artinya setiap penambahan 

1 satuan skala likert pada variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1), maka 

akan menambah Kinerja Kerja 

karyawan sebesar 0,381 

b. Koefisien regresi variabel 

Kompensasi (P2) = 0,248 

Koefisien regresi untuk X2 sebesar 

0,248 artinya setiap penambahan 

1 satuan skala likert pada variabel 

Kompensasi (X2), maka akan 

menambah Kinerja karyawan 

sebesar 0,248. 

c. Koefisien regresi Variabel 

Motivasi Kerja (P3) = 0,084 

Koefisien regresi untuk Y1 sebesar 

0,084 artinya setiap penambahan 

1 satuan skala likert pada variabel 

Motivasi Kerja (Y1), maka akan 

menambah Kinerja karyawan 

sebesar 0,084 

d. Nilai Residu atau Error €1 = 0,788 



Nilai residu sebesar 0,788 

menunjukkan Kinerja Karyawan 

yang tidak dapat dijelaskan oleh 

variabel Gaya kepemimpinan, 

Kompensasi, dan Motivasi Kerja 

diabaikan atau sama dengan nol. 

IMPLIKASI MANAJERIAL 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Motivasi Kerja 

Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

Motivasi Kerja. Hasil penelitian 

ini sejalan atau sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Slamet Riyadi yang 

mengemukakan bahwa Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

Motivasi Kerja karyawan. 

2. Pengaruh Kompensasi terhadap 

Kinerja Motivasi Kerja 

Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan bahwa Kompensasi 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Motivasi Kerja 

Karyawan. Hasil dari pengujian 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ika Lusiana, 

dkk yang mengemukakan bahwa 

Kompensasi memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap 

Motivasi kerja Karyawan.  

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Hasil dari pengujian 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmila Sari, 

dkk yang mengemukakan bahwa 

Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

4. Pengaruh Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan bahwa Kompensasi 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Dari hasil pembagian 

kuesioner dan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

menunjukkan bahwa Karyawan 

PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kebumen tidak 

menjadikan kompensasi sebagai 

dasar untuk mengukur tingkat 

Kinerja Mereka. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Titi Riansari yang mengemukakan 

bahwa Kompensasi tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 



5. Pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan bahwa Motivasi 

kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Dari hasil pembagian 

kuesioner dan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

menunjukkan bahwa Karyawan 

PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kebumen tidak 

menjadikan Motivasi sebagai 

dasar untuk mengukur tingkat 

Kinerja Mereka. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Yudhi Fahrianto yang 

mengemukakan bahwa Motivasi 

Kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Motivasi 

Kerja Karyawan PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos 

Kebumen. 

2. Variabel Kompensasi 

berpengaruh terhadap Motivasi 

Kerja PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kebumen. 

3. Variabel Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen. 

4. Variabel Kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen, 

hal tersebut menunjukkan bahwa 

pada penelitian ini Kompensasi 

tidak mempengaruhi Kinerja 

karyawan secara signifikan pada 

karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen. 

Artinya Kompensasi tidak dapat 

dijadikan dasar pengukuran untuk 

menilai kinerja karyawan PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos 

Kebumen. 

5. Variabel Motivasi Kerja tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen, 

namun demikian meskipun 

variabel Motivasi tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, 

motivasi merupakan hal yang 

penting dalam pemenuhan kinerja 

karyawan. Jadi variabel Motivasi 

dalam penelitian ini tidak 

berdampak terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen 



Saran 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Motivasi Kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal 

ini dapat menjadikan masukan 

bagi pimpinan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen 

agar lebih memperhatikan 

Motivasi Karyawannya dalam 

pemenuhan Kinerja, serta lebih 

memberikan motivasi dengan 

melalui pendekatan-pendekatan 

secara personal seperti 

memberikan perhatian atau 

semangat kepada karyawan serta 

lebih banyak memberikan 

motivasi secara langsung. 

2. hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kompensasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos 

Kebumen. Hal ini dapat 

menjadikan pertimbangan 

Pimpinan untuk dapat 

memberikan Kompensasi sesuai 

dengan yang diharapkan 

karyawan agar Motivasi Kerja 

Karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen 

meningkat sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3. hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kompensasi tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Pos Indonesia (Persero) Kantor 

Pos Kebumen. Hal tersebut dapat 

menjadikan masukkan bagi 

Pimpinan untuk memperbaiki 

sistem pemberian kompensasi 

kepada karyawan agar Kinerja 

karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Pos Kebumen 

meningkat sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh Manajemen. 

4. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Motivasi Kerja dan 

Kinerja Karyawan PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos 

Kebumen. Hal ini menunjukkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan pada 

PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kebumen sudah bagus 

dan sudah sesuai dengan yang 

diharapkan oleh karyawannya, 

sehingga mampu meningkatkan 

Motivasi Kerja dan Kinerja 

Karyawan. Pimpinan diharapkan 

mampu memberikan bimbingan, 

arahan, contoh kepada bawahan, 

dan mampu membaca keadaan 

dan peka terhadap saran dan 

masukan, serta mampu membawa 



perubahan untuk memajukan PT. 

Pos Indonesia (Persero) Kantor 

Pos Kebumen ke arah yang lebih 

baik lagi ditengah meningkatnya 

persaingan perusahaan yang 

bergerak pada bidang jasa 

pengiriman barang. 

5. Peneliti masih menyadari bahwa 

penelitian ini masih belum 

sempurna dan terbatas pada 

variabel Gaya Kepemimpinan, 

Kompensasi, Motivasi dan 

Kinerja. Bagi penelitian yang 

akan datang, penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk 

menambah pengetahuan dan 

sekaligus sebagai bahan 

perbandingan untuk penelitian 

yang serupa. Untuk itulah kepada 

peneliti selanjutnya untuk 

menambahkan variabel-variabel 

lain yang dapat mempengaruhi 

Kinerja Karyawan pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos 

Kebumen untuk penerapan dan 

pengembangan sumber daya 

manusia yang lebih bermutu dan 

berkualitas. 
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